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Abstrak  
Berdasarkan latar belakang masalah permasalahan siswa kelas X 
SMA Negeri 2 Mranggen  yang muncul antara lain: Wdak 
mengerjakan pekerjaan rumah (PR), mencontek keWka tes/ujian 
berlangsung, Wdak membawa buku ke sekolah, kesulitan dalam 
mendapatkan informasi tentang cara belajar efekWf dan efisien, 
informasi tentang cara mempersiapkan diri menghadapai 
tes/ujian, dan informasi tentang kesulitan menumbuhkan 
semangat belajar yang menurun. Tujuan dari peneliWan ini 
adalah mengetahui Wngkat moWvasi belajar siswa kelas X di SMA 
Negeri 2 Mranggen di masa pandemi. Metode peneliWan yang 
digunakan adalah metode peneliWan survey dengan pendekatan 
kuanWtaWf yang bertujuan mengungkapkan suatu apa adanya. 
Metode pengumpulan data dan alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam peneliWan ini adalah kuisioner/angket yang 
berdasarkan kepada data yang ingin diungkap yaitu moWvasi 
belajar siswa.Subyek yang menjadi bahan dalam peneliWan ini 
adalah siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Mranggen. Hasil 
peneliWan adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Mranggen 
memiliki kemandirian belajar sangat Wnggi, yaitu mencapai 
prosentase 62,1 % (31 siswa). Saran yang dapat peneliW 
sampaikan hendaknya meningkatkan moWvasi belajar. 
Kata kunci : MoWvasi Belajar, siswa, pandemi 
 
Abstract  
Based on the background of the problems of class X students of 
SMA Negeri 2 Mranggen that emerged, among others: not doing 
homework (PR), cheaWng during tests/exams, not bringing books 
to school, difficulWes in ge`ng informaWon about how to study 
effecWvely and efficiently, informaWon on how to prepare for 
tests/exams, and informaWon about difficulWes in fostering a 
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decreased enthusiasm for learning. The purpose of this study 
was to determine the level of learning moWvaWon of class X 
students at SMA Negeri 2 Mranggen during the pandemic. The 
research method used is a survey research method with a 
quanWtaWve approach that aims to reveal something as it is. Data 
collecWon methods and data collecWon tools used in this study 
were quesWonnaires based on the data to be disclosed, namely 
students' learning moWvaWon. The subjects used in this study 
were students of class XI IPS at SMA Negeri 2 Mranggen. The 
result of this research is that the students of class XI SMA Negeri 
2 Mranggen have very high learning independence, reaching the 
percentage of 62.1% (31 students). SuggesWons that researchers 
can convey should increase learning moWvaWon. 
Keywords: Learning MoWvaWon, student, pandemic 
 

 
Pendahuluan  

Tujuan pendidikan dewasa ini akan sulit sekali untuk dikembangkan, sebab pendidikan 
secara formal memiliki lingkup yang sangat luas. Lingkupan ini mendorong siswa sebagai 
poin terdidiknya menjadi minim gerak. Akan tetapi pendidikan seharusnya perlu 
mendapatkan penanganan yang serius. Hal tersebut, secara garis besar pendidikan 
berupaya membangun kemampuan dan watak. Oleh karena itu kemampuan dan watak 
menjadi fokus yang seharunya Wdak diabaikan. Dalam hal ini moWvasi belajar termasuk 
dalam pendidikan karakter itu sendiri. 

Sekolah pada dasarnya adalah wujud dari adanya proses pendidikan itu sendiri. 
Sekolah di lingkungan umum berarW sekolah di tempat formal, dari mulai Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Tidak disitu saja, 
sekolah juga bisa dilaksanakan di tempat non formal, misalnya saja sekolah alam, sekolah 
bebas, sekolah pelaWhan, dan lain sebagainya. Sekolah pada dasarnya merupakan bentuk 
dari penWngnya sebuah pendidikan bagi masyarakat. Sekolah mengasah ketrampilan 
psikomotorik, afekWf, dan juga kogniWf pada Wap individu yang menjalaninya. Bahkan 
ketrampilan di luar itu semua. Mengacu pada itu semua, sekolah sebagai tempat untuk 
melaksanakan proses pendidikan. Maka sekolah seyogyanya memiliki program untuk 
membangun kemampuan belajar dan pendidikan karakter, sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. 

Mutu pendidikan yang rendah Wdak lepas dari adanya pengaruh dari moWvasi belajar 
karena moWvasi merupakan modal utama untuk melakukan kegiatan belajar. Siswa yang 
termoWvasi dengan baik dalam belajarnya dan melakukan kegiatan lebih banyak dan lebih 
cepat di bandingkan dengan siswa yang kurang termoWvasi belajarnya. MoWvasi belajar 
mempengaruhi minat dan hasil belajar siswa, upaya neningkatkan moWvasi belajar Wdak 
mudah dicapai, karena banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian moWvasi belajar. 
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Faktor penyebab kuat lemahnya moWvasi belajar sangat kompleks dan berhubungan satu 
dengan yang lainnya. Ada dua faktor yang mempengaruhi moWvasi belajar yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
individu sendiri, sedangkan yang dimaksud faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 
luar individu.  

Faktor internal yang mempengaruhi moWvasi belajar adalah minat, intelegensi dan 
kemampuan terhadap suatu bidang, keinginan untuk berprestasi serta keuletannya dalam 
menghadapi kesulitan-kesulitan rintangan. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 
belajar misalnya, suasana rumah, pola asuh orang tua, pengaruh teman sebaya, sekolah dan 
lingkungan sekitar. 

MoWvasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefekWfan 
pembelajaran. MoWvasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya 
Wngkah laku kearah tujuan tertantu, peserta didik akan belajar sungguh-sungguh apabila 
memiliki moWvasi yang Wnggi. Dengan kata lain seseorang peserta didik akan belajar dengan 
baik apabila ada faktor pendorong (moWvasi). Dalam kaitan ini guru dituntut memiliki 
kemampuan membangkitkan moWvasi belajar peserta didik  sehingga dapat mencapai 
tujuan belajar. 

Menurut Haryadi (2012: 51), moWvasi Wdak hanya penWng untuk membuat siswa 
melakukan akWfitas belajar, melainkan juga menentukan seberapa banyak siswa dapat 
belajar dari akWfitas yang siswa lakukan atau informasi yang dihadapi. Sardiman (2012: 83) 
menyebutkan ciri-ciri siswa yang memiliki moWvasi belajar adalah 1) tekun menghadapi 
tugas, 2) ulet menghadapi kesulitan belajat, 3) menunjukkan minat terhadap belajar, 4) lebih 
senang belajar mandiri, 5) cepat bosan pada tugas-tugas yang ruWn, dan 6) Wdak mudah 
melepaskan hal yang diyakini itu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 6 Agustus 2019 guru bimbingan dan konseling (BK) 
diperoleh informasi bahwa ditemukan siswa kelas X di sekolah mengalami kurangnya 
moWvasi belajar seperW Wdak mengerjakan pekerjaan rumah (PR), mencontek keWka 
tes/ujian berlangsung, Wdak membawa buku ke sekolah, Wdak suka dengan guru mata 
pelajaran tertentu, membolos sekolah, dan masih banyak yang lainya. 

Selain itu diperkuat dari hasil analisis AKPD yang diberikan oleh siswa kelas X di SMA 
Negeri 2 Mranggen bersama guru bimbingan dan konseling (BK) diperoleh informasi bahwa 
mayoritas siswa mengalami permasalahan pada bidang belajar. Permasalahan itu 
diantaranya melipuW kesulitan dalam mendapatkan informasi tentang cara belajar efekWf 
dan efisien 57,3%, informasi tentang cara mempersiapkan diri menghadapai tes/ujian 
55,3%, informasi tentang kesulitan menumbuhkan semangat belajar yang menurun 58,4%. 

Pada permasalahan tersebut yang muncul di atas adalah permasalahan yang terjadi 
karena sebab tertentu. Pada bidang belajar, biasanya siswa mengalami kesulitan dalam 
menumbuhkan moWvasi belajarnya secara teratur atau signifikan. Pada dasarnya, siswa 
mengalami kebosanan dalam belajarnya dikarenakan hal tersebut. MoWvasi belajar 
merupakan bagaian teramat penWng dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
diamana anak didik perlu juga melaWh dan mengembangkan dirinya agar senanWasa 
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memiliki moWvasi belajar yang baik. Sehingga keWka dalam proses belajar dapat semaksimal 
mungkin menyerap informasi yang diberikan oleh para guru, dan hasilnya prestasi 
belajarnya juga lebih baik. Hal itu senada dengan yang disampaikan oleh Gullam Hamdu dan 
Lisa AgusWna (2011: 82) mengatakan bahwa moWvasi belajar yang dimiliki siswa dalam 
seWap kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran tertentu. 

MoWvasi belajar begitu penWng untuk menunjang proses belajar siswa dalam meraih 
prestasi yang diinginkan olehnya. MoWvasi belajar memiliki peranan yang signifikan untuk 
mendorong perkembangan siswa baik dari ranah kogniWf, afekWf, dan psikomotorik. Manfaat 
dari adanya moWvasi belajar yang dimiliki oleh siswa sangat berperan penWng bagi dirinya 
sendiri, bahkan dapat dikatakan nanW setelah selesai atau lulus dari pendidikan yang 
ditempuhnya.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis tertarik ingin mengetahui 
lebih lanjut dengan melakukan peneliWan tentang permasalahan moWvasi belajar yang 
dialami oleh siswa kelas X di SMA Negeri 2 Mranggen melalui peneliWan yang berjudul 
“Tingkat MoWvasi Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri 2 Mranggen di Masa Pandemi”. 
 
Metode Peneli1an  
 Metode yang digunakan dalam peneliWan ini adalah metode peneliWan survey dengan 
pendekatan kuanWtaWf yang bertujuan mengungkapkan suatu apa adanya. Menurut 
Jogiyanto (2016:3) menyatakan bahwa survei (survey) atau jajak-pendapat atau lengkapnya 
self-administered survey adalah metoda pengumpulan data primer dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada responden-responden secara tertulis. Survei dilakukan 
dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan kepada responden-responden tanpa 
komunikasi secara langsung 

Dalam peneliWan kuanWtaWf, teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data Wap variabel yang diteliW 
yaitu moWvasi belajar siswa dengan indikator (a) tekun menghadapi tugas, (b) ulet 
menghadapi kesulitan, (c) menunjukkan minat terhadap belajar, (d) lebih senang belajar 
mandiri, (e) cepat bosan pada tugas-tugas yang ruWn, (f) Wdak mudah melepaskan hal yang 
diyakini., melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. 
 
Hasil dan Pembahasan  
 Berdasarkan deskripsi data peneliWan mengenai kuisioner moWvasi berlajar dapat 
diketahui ada 14 siswa dengan kategori sangat Wnggi dengan persentase 35%, 11 siswa pada 
kategori Wnggi dengan persentase 30%, 8 siswa pada kategori sedang dengan persentase 
20%, 2 siswa pada kategori rendah dengan persentase 10%, dan 1 siswa pada kategori 
sangat rendah dengan persentase 5%. Sedangkan untuk hasil kelas XI IPS 4 didapatkan hasil 
17 siswa dengan kategori sangat Wnggi dengan persentase 40%, 10 siswa dengan kategori 
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Wnggi dengan persentase 30%, 6 siswa dengan kategori sedang dengan persentase 15%, 2 
siswa dengan kategori rendah dengan persentase 10%, dan 1 siswa pada kategori sangat 
rendah dengan persentase 5%. Sehingga terlihat Wdak ada perbedaan yang terlalu jauh 
diantara kedua kelas. 

Berdasarkan paparan hasil peneliWan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
kelas XI SMA Negeri 2 Mranggen memiliki Wngkat moWvasi belajar yang Wnggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 2 Mranggen sudah memiliki moWvasi belajar, 
namun belum berkembang secara opWmal. 

Siswa kelas XI SMA Negeri 2 Mranggen memiliki moWvasi belajar. Faktor-faktor 
Wngginya Wngkat moWvasi belajar siswa dapat dilihat dari beberapa aspek sebagaimana 
dipaparkan oleh (Uno, 2018: 32) yaitu: pertama, adanya hasrat dan keinginan berhasil. Siswa 
memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil menguasai materi dan mendapatkan nilai yang 
Wnggi dalam kegiatan belajarnya. Hal ini terlihat dari individu yang memiliki moWf 
berprestasi Wnggi, seperW: berusaha menyelesaikan tugasnya sampai tuntas, Wdak 
menunda-nunda pekerjaannya, dan mau bertanya pada guru atau teman apabila ada 
pelajaran yang belum dipahami. 

Kedua, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Siswa yang berminat dalam 
pelajaran akan mengikuW kegiatan belajar mengajar dengan rasa senang, sehingga siswa 
tersebut menganggap bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan bukan hanya suatu 
kewajiban. Djamarah (2011: 15) mengungkapkan moWvasi berhubungan erat dengan 
kebutuhan dalam belajar. Kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah 
keinginan untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan, oleh karena itulah anak didik 
belajar. Hal tersebut dapat dilihat dalam contoh seperW: siswa merasa rugi jika Wdak 
mengikuW pelajaran, memiliki keinginan untuk membaca ulang catatan pelajaran yang 
sudah dibuat, mau mempelajari materi yang belum diajarkan Guru di kelas, dan tetap 
belajar di rumah walaupun Wdak disuruh orang tua. 

KeWga, adanya harapan dan cita-cita masa depan. Harapan didasari pada keyakinan 
bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan siswa tentang gambaran hasil Wndakan siswa. Hal 
ini terlihat dari individu yang memiliki gambaran dan tujuan yang jelas mengenai masa 
depannya, seperW: siswa rajin belajar karena ingin menjadi murid yang pandai di kelas, akan 
tetap belajar supaya mendapat nilai terWnggi di kelas, dan ingin memiliki banyak prestasi 
belajar. 

Keempat, adanya penghargaan dalam belajar. Pernyataan verbal atau penghargaan 
dalam bentuk lainnya terhadap perilaku atau hasil belajar yang baik merupakan cara paling 
mudah dan efekWf untuk meningkatkan moWvasi belajar. Hal ini terlihat dari individu yang 
semangat belajar supaya mendapatkan suatu pujian dari orang lain, seperW: kebanggaan 
tersendiri jika teman-teman memberikan pujian karena mendapat nilai yang baik, dan 
bahagia keWka orang tua memberi ucapan selamat saat mendapat ranking di kelas.  

Kelima, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Hal ini terlihat dari suasana yang 
menarik menyebabkan proses belajar menjadi bermakna. Sesuatu yang bermakna akan 
selalu diingat, dipahami, dan dihargai, seperW: siswa senang belajar kelompok dengan 
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teman-temannya karena bisa saling bertukar pikiran dan informasi, dan senang belajar di 
luar kelas karena bisa mendapatkan hal-hal baru yang belum pernah ditemui.  

Keenam, adanya lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar yang kondusif 
salah satu faktor pendorong belajar anak didik, dengan demikian anak didik mampu 
memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah dalam belajar. 
Hal ini terlihat dari individu merasa nyaman pada situasi lingkungan tempat siswa belajar, 
seperW: siswa nyaman mengikuW pelajaran di kelas karena ruangannya bersih, dapat belajar 
dengan baik dalam suasana yang tenang, dan nyaman belajar dalam ruangan yang sejuk. 

Berdasarkan hasil peneliWan ini, peneliW menyimpulkan bahwa siswa kelas XI di SMA 
Negeri 2 Mranggen sudah memiliki Wngkat moWvasi belajar yang baik. Hal tersebut 
dikarenakan siswa sedang berproses mengembangkan moWvasi belajar yang ada didalam 
dirinya, seperW adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
 
Kesimpulan  

Beberapa kesimpulan berdasarkan hasil peneliWan dan pembahasan hasil peneliWan 
adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Mranggen memiliki moWvasi belajar sangat Wnggi, yaitu 
mencapai prosentase 62,1 % (31 siswa). 
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